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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel mediasi. Objek penelitian adalah perusahaan sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

meningkatnya persaingan bisnis yang menuntut perusahaan untuk mengoptimalkan kinerja keuangan guna meningkatkan nilai 

perusahaan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 29 perusahaan. Variabel independen meliputi likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR), solvabilitas 

dengan Debt to Equity Ratio (DER), dan profitabilitas dengan Return on Assets (ROA). Variabel dependen adalah nilai 

perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q, sedangkan ukuran perusahaan sebagai variabel mediasi diproksikan dengan 

logaritma natural (Ln) total aset. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak WarpPLS versi 8.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa likuiditas dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, 

solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Pengujian mediasi menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan mampu memediasi pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aset lancar dan menghasilkan laba menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

nilai perusahaan, serta peran ukuran perusahaan memperkuat hubungan tersebut. Dengan demikian, perusahaan perlu 

meningkatkan kinerja keuangan secara optimal agar mampu meningkatkan kepercayaan investor dan nilai perusahaan di 

pasar. 

 

Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan. 

 

1. Latar Belakang 

Latar Belakang Masalah 

Nilai Perusahaan merupakan ukuran penting dalam dunia perekonomian dan bisnis yang merefleksikan 

keberhasilan pengelolaan aktiva dan potensi pertumbuhan perusahaan. Persaingan dalam dunia bisnis semakin 

lama semakin kompetitif. Hal tersebut membuat Perusahaan harus mampu memaksimalkan sumber daya yang 

dimiliki guna mencapai tujuan organisasi. Pada umumnya, tujuan dari sebuah perusahaan adalah mendapatkan 

profit yang maksimum. kemampuan perusahaan untuk menghasilkan nilai perusahaan yang baik dipengaruhi oleh 

kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan. Perusahaan yang menunjukkan keunggulan kompetitif dan 

mampu menguasai pangsa pasar akan berdampak postif bagi nilai Perusahaan.  

 

Nilai perusahaan merupakan nilai yang terkandung dari pasar perusahaan melalui perkembangan surat 

berharga dan ekuitas di pasar saham. Nilai perusahaan dapat dijelaskan sebagai nilai yang tersedia dan dibayar 

oleh pasar terhadap perusahaan yang diinvestasikan. Setiap peningkatan  nilai perusahaan akan dapat 

meningkatkan keputusan investasi sehingga akan meningkatkan kelangsungan usaha perusahaan dan 

mendatangkan keuntungan bagi investor (Rivandi & Efendi, 2024). 

 

Secara umum, perusahaan berdiri dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan investor, 

tidak hanya melalui pencapaian laba jangka pendek, tetapi lebih luas dengan mengoptimalkan nilai Perusahaan 

dengan mengoptimalkan nilai perusahaan secara berkelanjutan.  
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 Nilai Perusahaan menunjukkan atau melambangkan kinerja dari sebuah perusahaan. Setiap peningkatan 

nila perusahaan menandakan adanya peningkatan dar kinerja perusahaan secara keseluruhan. Peningkatan nilai 

perusahaan akan memuaskan para pemegang saham yang diikuti dengan peningkatan kesejahteraannya melalui 

pembagian keuntungan (Firdayanti & Utiyati, 2021), (Andria et al., 2023).  Nilai Perusahaan merupakan salah satu 

indikator penting yang menjadi pusat perhatian investor dalam mengambil keputusan investasi. Hal ini 

dikarenakan nilai perusahaan yang mencerminkan tingkat kepercayaan pasar terhadap kinerja prospek perusahaan 

di masa depan. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin besar pula potensi kekayaan dan keuntungan yang 

dapat diperoleh pemegang saham, terutama ketika harga saham mengalami peningkatan. Dengan demikian, nilai 

perusahaan tidak hanya berfungsi sebagai gambaran kondisi perusahaan di mata publik, tetapi juga sebagai ukuran 

keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya, menghasilkan laba, serta memaksimalkan kesejahteraan 

pemegang saham.   

 

 Perusahaan sektor transportasi dan logistik merupakan salah satu perusahaan yang terus mengalami 

pertumbuhan seiring dengan perkembangan pereknomian dan meningkatnya mobilitas barang maupun jasa. Sektor 

ini memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung aktivitas perdagangan, baik domestik maupun 

internasional, karena menjadi penghubung utama dalam rantai pasok (supply chain). Pertumbuhan sektor 

transportasi dan logistik juga didorong oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan distribusi yang 

cepat, efisien, dan tepat waktu, terlebihnya dengan berkembangnya perdagangan elektronik (e-commerce) dan 

digitalisasi bisnis. Kondisi tersebut menjadikan perusahaan dalam sektor ini memiliki prospek yang menjanjikan 

serta menarik perhatian investor di pasar modal.  

 

 Salah satu faktor yang dapat mengukur nilai perusahaan adalah rasio likuiditas, rasio likuiditas digunakan 

untuk menilai sejauh mana suatu industri mampu memnuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya dengan cara 

menghasilkan kas (Supeno, 2022). Menurut Irfani (2020) mengemukakan bahwa likuiditas adalah ukuran 

kemampuasn perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo dengan 

jaminan aset lancar yang dimilki. Kewajiban jangka pendek perusahaan ini dapat dikategorikan sebagai kewajiban 

eksternal dan internal.  

 

 Selain faktor likuiditas, terdapat pula faktor lain yang dapat menentukan nilai persahaan yakni rasio 

solvabilitas. Solvabilitas adalah mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban 

jangka panjangnya dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Tingkat solvabilitas yang tinggi dapat 

meningkatkan risiko finansial karena ketergantungan pada utang, namun juga dapat menjadi sinyal kepercayaan 

bahwa perusahaan mampu mengelola sumber dana eksternal untuk memperluas operasionalnya (Rahayu, 2024). 

Menurut Putra & Sari, (2024), Profitabilitas berperan penting dalam menunjukkan efisiensi operasional perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aset dan modal yang digunakan. Profitabilitas yang tinggi menggambarkan 

efektivitas manajemen dalam menjalankan strategi keuangan dan operasional. 

 

 Faktor lain yang dapat mpengaruhi nilai perusahaan adalah rasio profitabilitas.  Menurut Wirmie dkk 

(2024), Profitabilitas merupakan faktor kunci keberhasilan bisnis, apakah itu skala kecil atau besar. Sebuah entitas 

tanpa profitabilitas tidak akan dapat bertahan dalam persaingan yang sengit atau mencapai tujuan jangka 

panjangnya. Profitabilitas secara langsung mencerminkan sejauh mana suatu bisnis berhasil dalam mengkonveksi 

volume penjualan menjadi uang sukses dari operasional. Mengukur profitabilitas tidak hanya penting untuk 

menilai kinerja masa lalu dan saat ini, tetapi juga untuk merencanakan strategi masa depan. Dengan analisis 

profitabilitas yang tepat, perusahaan dapat mengientifikasi area yang memerlukan peningkatan, mengalokasikan 

sumber daya secara efektif, dan mengambil keputusan strategis yang mendukkung pertumbuhan berkelanjutan. 

 Setelah menilai beberapa faktor, peneliti tertarik untuk menambahkan variabel mediasi. Variabel mediasi 

dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan dilihat 

dari jumlah ekuitas dan jumlah penjualan. Perusahaan besar relative lebih stabil untuk menghasilkan keuntungan 

yang lebih besar dibandingkakn perusahaan kecil Semakin besar ukuran perusahaan, semakin mudah bagi 

perusahaan untuk memasuki pasar modal (Risqi & Suyanto, 2022).  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor transportasi 

dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh positif terhadap ukuran perusahaan pada sektor transportasi dan logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024? 

3. Apakah ukuran perusahaan mampu memediasi likuiditas terhadap nilai perusahaan pada sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024? 
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4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024? 

5. Apakah solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai Perusahaan pada sektor transportasi 

dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024? 

6. Apakah profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada sektor transportasi 

dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap ukuran perusahaan pada sektor transportasi 

dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan ukuran perusahaan dalam memediasi likuiditas terhadap 

nilai perusahaan pada sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-

2024. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap nilai perusahaan pada sektor transportasi 

dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka manfaat penelitian adalah sebagai 

berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk menngkatkan pemahaman tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan variabel mediasi ukuran perusahaan pada 

perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022-2024. Penelitian 

ini juga akan memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai hal tersebut. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan dan sebagai bahan pertimbangan 

untuk mengambil suatu keputusan investasi pada perusahaan sektor transportasi dan logistik agar 

mendapatkan hasil investasi yang sesuai dengan harapan dari kegiatan investasi yang dilakukan. 

2) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi untuk pengambilan keputusan dan sebagai 

pertimbangan bagi perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

untuk meningkatkan nilai perusahaannya.  

 

Kerangka Teori 

Teori Sinyal (Signalling Theory)  

 Sinyal yang bersifat positif akan direspon oleh pasar dengan peningkatan minat terhadap saham 

perusahaan, yang pada gilirannya akan meningkatkan haaga saham dan nilai perusahaan. Dengan demikian, teori 

sinyal menunjukkan bagaimana informasi yang disampaikan oleh perusahaan dapat dikategorikan sebagai good 

news atau bad news, dan inilah yang kemudian mempengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan 

(Mulyadi & Kiswara, 2025). 

 

Teori Trade Off (Trade-off Theory) 

 Teori Trade off menjelaskan bahwa perusahaan ahrus menyeimbangkan antara manfaat dan biaya yang 

timbul dari penggunaan utang dalam menentukan struktur modal yang optimal. Teori ini berpendapat bahwa 

perusahaan dengan kondisi keuangan yang kurang sehat atau sedang mengalami kesulitan keuangan berpotensi 

menghadapi risiko penurunan nilai perusahaan bahkan kebangkrutan. Kondisi tersebut terjadi ketika perusahaan 

tidak mampu memenuhi kewajibannya kepada kreditur akibat keterbatasan dana atau ketidakefisienan dalam 

pengelolaan keuangan. Ketidakmmapuan dalam memenuhi kewajiban utang dapat menimbulkan biaya kesulitan 

keuangan (financial distress cost) seperti biaya kebangkrutan, hilangnya kepercayaan investor, serta penurunan 

reputasi perusahaan di pasar. 
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Teori Agensi (Agency Theory)  

teori agensi merupakan teori yang membahas hubungan kontraktual antara pemegang saham sebagai 

principal dan manajemen sebagai agent. Dalam konteks perusahaan modern, pemegang saham memberikan 

wewenang kepada manajemen untuk mengelola sumber daya perusahaan dengan tujuan emncapai peningkatan 

nilai perusahaan dan kesejahteraan pemegang saham. Manajemen bertanggung jawab untuk mengambil keputusan 

strategis yang diharapkan dapat memaksimalkan keuntungan perusahaan. Namun, dalam praktiknya, hubungan 

antara pemegang saham dan manajemen sering kali diwarnai oleh konflik kepentingan, karen kedua belah pihak 

memiliki tujuan yang tidak selalu sejalan  

 

Nilai Perusahaan 

 Menurut Ross dkk (2019), nilai perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor fundamental seperti 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang mencerminkan efisiensi operasional, struktur modal, serta 

kemampuan perusahaan mennuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Perusahaan dengan kondisi 

keuanga yang sehat cenderung memperoleh penilaian positif dari pasar karena dianggap memiliki risiko yang lebih 

rendah dan prospek laba lebih tinggi. Selain faktor intenal, nilai perusahaan juga sangat dipengaruhi oleh kondisi 

eksternal seperti stabilitas ekonomi makro, kebijakan pemerintah, tingkat suku bunga, serta dinamika industry 

tempat perusahaan beroperasi. 

 

Indikator Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan suatu kondisi tertentu yang diraih perusahaan sebagai wujud kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan, yang telah melalui proses operasional bertahun-tahun sejak berdirinya 

perusahaan hinga saat ini. 

 

 Menurut Ardiansyah (2020) dalam kutipan jurnal, nilai perusahaan dapat diartikan sebagai keadaan 

yang mendeskripsikan kondisi perusahaan saat ini serta perkiraan kondisi perusahaan di masa depan yang 

berdampak pada pandangan masyarakat terhadap perusahaan tersebut. 

 

Tobin’s Q 

Tobin’s Q merupakan salah satu indikator penting yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dana potensi 

pertumbuhan nilai perusahaan di masa mendatang. Rasio Tobin’s Q sering digunakan oleh investor dan analisi 

keuangan untuk menilai apakah suatu perusahaan dinilai undervalued, average,atau overvalued.  

 

Menurut Mediyanti, dkk. (2021), parameter perhitungan nilai Tobin’s Q dapat dikategorikan sebagai berikut : 

a. Jika Tobin’s Q < 1, maka saham perusahaan dikategorikan undervalued. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

nilai pasar perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan biaya penggantian asetnya. Artinya, manajemen 

perusahaan belum efektif dalam mengelola aset sehingga potensi pertumbuhan investasi relative rendah. 

b. Jika Tobin’s Q = 1, maka saham perusahaan berada pada kondisi rata-rata (average). Hal ini menandakan 

bahwa nilai pasar perusahaan sebanding denngan nilai buku asetnya, sehingga perusahaan dinilai memiliki 

kinerja yang stabil dengan potensi pertumbuhan investasi yang terbatas. 

c. Jika Tobin’s Q > 1, maka saham perusahaan tergolong overvalued. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasar 

menilai pperusahaan lebih tinggi dibandingkan nilai asetnya, yang berarti manajemen berhasil dalam 

mengelola aset peruashaan dengan baik dan memiliki prospek pertumbuhan investasi yang tinggi. 

 

Dengan demikian, semakin tinggi nilai Tobin’s Q, semakin besar pula kepercayaan investor terhadap kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan nilai di masa depan dan begitupun sebaliknya. Perhitungan Tobin’s Q adalah 

sebagai berikut: 

  𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
MVE+Debt

Total Aset
 

Likuiditas (Liquidity) 

Pengertian Likuiditas 

Menurut Risa Lusiana & Shinta Avrriyanti (2022), likuiditas sangat penting bagi suatu perusahaan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, karena likuiditas juuga 

mempengaruhi kepercayaan investor dan kreditor terhadap stabilitas finansial perusahaan. 

Indikator dari Likuiditas 

Standar pengukuran di dalam rasio likuiditas adalah sebagai berikut : 
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Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang sedang jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rumus perhitungan rasio lancar 

adalah sebagai berikut: 

   Current Ratio =
Current Assets

Current Liability
 

 Berdasarkan penjelasan rasio likuiditas di atas, peneliti memutuskan untuk menggunakan Current Ratio 

(CR) sebagai indikator yang tepat untuk mengukur nilai perusahaan. Hal itu dikarenakan CR merupakan rasio 

yang membagi jumlah aset lancar (current assets) dengan utang lancar (current liabilities), dimana semakin besar 

persentase CR maka perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang baik sehingga memberikan nilai positif pada 

kondisi perusahaan. Likuiditas yang tinggi juga menunjukkan kekuatan perusahaan dari segi kemampuan untuk 

memenuhi hutang lancar dari harta lancar yang dimiliki sehingga hal ini meningkatkan kepercayaan pihak luar 

terhadap perusahaan 

Solvabilitas (Solvability) 

Pengertian Solvabilitas 

Menurut Qatrunnada & Triyonowati (2022), dalam artikel di Detikfinance, solvabilitas adalah gambaran 

tentang kemampuan suatu perusahaan, dalam memnuhi maupun menjaga kemampuannya agar mampu memenuhi 

kewajibannya. Dengan demikian, rasio solvabilitas berfungsi sebagai tolak ukur utama bagi kreditor dan investor 

dalam menilai risiko keuangan jangka panjang suatu perusahaan. Pendapat lain yaitu menurut Wulandari & Darwis 

(2020), solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya pada 

saat perusahaan tersebut dilikuidasi (hal 34) dan dapat diukur dengan cara membandingkan jumlah aktivita (total 

aset) dengan jumlah utang (baik jangka pendek maupun jangka panjang). 

Indikator dari Solvabilitas 

Standar pengukuran di dalam rasio solvabillitas adalah sebagai berikut : 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara utang perusahaan dan modal 

sendiri (ekuitas). Rumus perhitungan rasio ini adalah sebagai berikut : 

   𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

Total Ekuitas
 𝑥 100% 

 Berdasarkan penjelasan rasio solvabilitas di atas, peneliti memuuskan untuk menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER) sebagai indikator yang tepat untuk mengukur nilai perusahaan. Hal itu dikarenakan DER merupakan 

rasio yang menunjukkan perbandingan antara utang perusahaan dan modal sendiri (ekuitas), dimana semakinn 

tinggi DER, maka semakin tinggi risiko leverage perusahaan. 

Profitabilitas (Profitability) 

Pengertian Profitabilitas 

Sebagaimana diungkap oleh dkk (2023), profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama satu periode waktu tertentu, dan bahwa nilai profitabilitas dapat digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur kinerja perusahaan. 

Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga laba yang dihasilkan mencminkan 

keberlanjutan perusahaan (Fadillah et al., 2021). Semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin baik nilai 

perusahaan karena laba yang diperoleh semakin besar. 

Indikator dari Profitabilitas 

Adapun standart pengukuran di dalam rasio profitabilitas adalah sebagai berikut : 

Return On Assets (ROA) / Hasil Pengembalian atas Aset 

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur dan menggambarkan hasil (return) atas penggunaan aset 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan oleh perusahaan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset 

(Harahap, 2021:241). Semakin tinggi hasil pengembalian aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dalam sebuah perusahaan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian aset berarti 

semakin rendah juga laba bersih yang dihasilkan. 

 

    𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Aset
 

  

Pada penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan Return On Assets (ROA) yang merupakan rasio 

fundamental keuangan dalam efektivitas operasional perusahaan. ROA dipilih karena kemampuannya dalam 
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mengukur efisiensi perusahaan secara menyeluruh dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 

seluruh aktivitas yang tersedia. Rasio ini menggambarkan seberapa efektif manajemen menggunakan aset 

perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin besar ROA maka akan semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai oleh perusahaan tersebut dan ROA yang tinggi mencerminkan kemampuan superior perusahaan dalam 

menghasilkan pengembalian investasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 

menggambarkan bagaimana posisi perusahaan itu baik dalam mengelola asetnya. Keunggulan ROA sebagai 

indikator profitabilitas juga terletak pada kemampuannya dalam memfasilitasi kelancaran kinerja antar perusahaan 

dalam industri yang sama, sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat tentang posisi kompetitif perusahaan 

di pasar. 

Ukuran Perusahaan 

Pengertian Ukuran Perusahaan 

Secara umum, ukuran perusahaan dapat diukur melalui indikator kuantitatif sperti total aset, total 

penjualan, jumlah karyawan, atau kapitalisasi pasar. Menurut (Baheri et al., 2022), menyatakan bahwa variabel 

ukuran perusahaan yaitu gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang di tunjukkan oleh total aktiva, jumlah 

penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva perusahaan tersebut. Sebagaimana dicatat dalam 

penelitian oleh (Natalia, 2021), ukuran perusahaan dioperasionalkan melalui aktiva dan piutang sebagai bagian 

dari aset perusahaan. 

Indikator dari Ukuran Perusahaan 

Indikator ukuran perusahaan secara umum menunjukkan skala suatu perusahaan dan dapat digunakan 

untuk mengkasifikasikan perusahaan sebagai besar atau kecil. Ukuran ini mencerminkan kapasitas dan 

kemampuan perusahaan dalam mengelolan sumber daya serta mempengaruhi daya saing perusahaan di pasar.  

 

Secara keseluruhan, ukuran perusahaan merupakan variabel penting dalam penelitian keuangan dan 

manajemen yang membantu memahami posisi dan kekuatan perusahaan dalam konteks ekonomi dan bisnis. 

 

Dalam praktik penelitian, indikator yang paling sering digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan 

adalah total aset, yang erring kali diolah menggunakan logaritma natural untuk menghasilkan variabel ukuran 

perusahaan (firm size). Pendekatan ini dipilih karena total aset dianggap lebih stabil dan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif menegnai kapasitas operasional serta kemampuan investasi dan keuangan perusahaan 

dibandingkan dengan nilai pasar saham, yang cenderung lebih fluktuatif dan dipengaruhi oleh sentiment pasar. 

Dengan menggunakan total aset sebagai indikator, penelitian ini dapat mencerminkan skala sebenarnya dari 

perusahaan dalam hal sumber daya yang dimiliki, kemampuan ekspansi, serta potensi pertumbuhan jangka 

panjang. Selain itu, transformasi logaritma natural membantu mengurangi skala data yang sangat besar, 

meminimalkan distorsi akibat nilai ekstrem, dan memudahkan analisis analisis statistic yang lebih robust dalam 

penelitian manajemen dan keuangan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 ( 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 ) 

Jenis Penelitian  

Secara umum, penelitian merupakan proses mencari fakta baru untuk dikembangkan menjadi suatu teori. 

Penelitian ini dibagi menjadi 2 jenis, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Jenis penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan data konkret (positivistic) dan data berupa angka. Data ini 

diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, jenis penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang cenderung menggunakan analisis dan landasan teori dalam penelitian yang 

dilakukan.  

Populasi dan Sampel 

Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019 :126). Populasi dalam penelitian ini meliputi 

seluruh perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024, 

yaitu sebanyak 38 perusahaan. Pemilihan interval waktu pengamatan pada penelitian ini berdasarkan beberapa 

faktor, yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan data panel (data pooled), yaitu data gabungan antara cross section data dan 

time series data.  

2. Data tahun 2022 digunakan sebagai tahun awal periode dengan harapan bahwa akan diperoleh data yang 

lebih objektif dari tahun sebelumnya. 

3. Data tahun 2024 digunakan sebagai tahun akhir periode dikarenakan oleh waktu pengumpulan data, dimana 

Bursa Efek Indonesia mempublikasikan laporan tahunan dan IDX statistic tahun 2024 
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Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 

ukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan 

suatu penelitian (Sugiyono, 2019:127). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode purposive sampling 

dengan memberi kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian. Dalam penelitian ini ditentukan kriteria-

kriteria sebagai berikut:  

1. Perusahaan transportasi & logistik yang berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan transportasi & logistik yang menggunakan satuan mata uang rupiah. 

3. Perusahaan transportasi & logistik berturut-turut memperoleh laba periode 2022-2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan transportasi dan logistik periode 2022-2024. Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2022-2024 sebanyak 38 perusahaan. Sampel yang diambil berjumlah 29 perusahaan 

dan jumlah pengamatan penelitian selama 3(tiga) tahun berjumlah 87. Berikut disajikan tabel kriteria 

pengambilan sampel (sampling) pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Tabel 2. 1 Kriteria Pengambilan Sampel 

 Sumber: Data diolah olen peneliti (2025) 

Tabel 3.1 menjelaskan proses pemillihan sampel penelitian dengan Langkah langkah sebagai berikut:  

1. Memeriksa jumlah populasi perusahaan yang tergolong dalam Perusahaan Sektor Transportasi & 

Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Hasilnya ditemukan ada 38 

perusahaan yang tergolong ke dalam Perusahaan Sektor Transportasi & Logistik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2022-2024. 

2. Dari hasil pemeriksaan perusahaan yang telah dilakukan, ditemukan ada 6 perusahaan yang tidak 

konsisten menerbitkan laporan keuangannya secara lengkap pada periode 2022-2024.  

3. Dari hasil pemeriksaan perusahaan yang telah dilakukan, ditemukan ada 3 perusahaan yang tidak 

menggunakan nilai mata uang Rupiah dalam melaporkan laporan keuangan pada periode 2022-2024. 

 

Secara keseluruhan terdapat 38 populasi perusahaan yang tergolong dalam perusahaan Sektor Transportasi & 

Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hanya ada 29 perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan 

sampel selama 3 tahun (Periode 2022-2024). Dengan demikian, jumlah observasi data penelitian yang siap untuk 

diteliti sebanyak 3 tahun (dari tahun 2022 sampai dengan 2024) dikalikan dengan 29 perusahaan yang telah 

memenuhi kriteria sampel. Hasil perkalian tersebut adalah 87 observasi data penelitian yang siap untuk diuji 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis SEM-PLS (Structural Equation Modelling-Partial Least 

Squere) dengan software WarpPLS 8.0. Teknik analisis SEM-PLS dipilih karena sesuai dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu bersifat prediksi. Selain itu, didasari oleh beberapa pertimbangan bahwa SEM-PLS memiliki 

beberapa kelebihan, antara lain  

 

1. SEM-PLS dapat bekerja secara efisien dengan ukuran sampel yang lebih kecil dan model yang 

kompleks. 

2. SEM-PLS memberikan asumsi distribusi data yang lebih longgar dibandingkan teknik analisis lainnya 

(Sholohin dan Ratmono, 2013). 

 

                                                  Keterangan Jumlah 

Populasi penelitian : Perusahaan Transportasi & Logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2022-2024. 

38 

Kriteria pengambilan sampel :  

 

1. 

Perusahaan Transportasi & Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang tidak konsisten menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut pada 

periode 2022- 2024. 

 

(6) 

 

2. 

Perusahaan Transportasi & Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang tidak  menggunakan mata uang rupiah  

 

(3) 

Jumlah sampel yang diperoleh 29 

Jumlah pengamatan =  20 x 3 periode 87 
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Adapun beberapa langkah analisis (Latan dan Ghozali, 2017) dengan menggunakan SEM-PLS 

(Structural Equation Modelling-Partial Least Squere) tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1: 

Gambar 2. 2 Tahapan Analisiss SEM-PLS 

 
Sumber: Latan Ghozali (2017) 

3. Hasil Penelitian 

Uji Goodness  of Fit  

Tabel 3. 1 Goodness of Fit 

Kriteria Parameter Rule of Thumb Simpulan 

Average Path Coefficient (APC) P=0.003 Acceptable P<0.05 Diterima 

Average R-squared (ARS) P=0.008 Acceptable P<0.05 Diterima 

Average Adjusted RSquared 

(AARS) 
P=0.015 Acceptable P<0.05 Diterima 

Average Block VIF (AVIF) 1.067 Acceptable if ≤ 5, ideally ≤ 3.3 

Diterima 

dan ideal 

Average Full Collinearity VIF 

(AFVIF) 
1.202 Acceptable if ≤ 5, ideally ≤ 3.3 

Diterima 

dan ideal 

Tenenhaus GoF (GoF) 0.417 
Small ≥ 0.1, medium ≥ 0.25, large ≥ 

0.36 

Diterima, 

Large 

Sympson’s Paradox Ratio (SPR) 1.000 Acceptable if ≥ 0.7, ideally = 1 

Diterima 

dan ideal 

R-Squared Contribution Ratio 

(RSCR) 
1.000 Acceptable if ≥ 0.9, ideally = 1 

Diterima 

dan ideal 

Statistical Suppression Ratio 

(SSR) 
1.000 Acceptable if ≥ 0.7 Diterima 

Nonlinear bivariate causality 

direction ratio (NLBCDR) 
0.800 Acceptable if ≥ 0.7 Diterima 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
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Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruhan hasil goodness of fit pada model penelitian ini 

menunjukkan tingkat kesesuaian yang sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi terhadap model fit 

telah sesuai dan didukung oleh data empiris yang digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Full Collinearity VIF, Adjusted R-Squared dan Q-Squared 

Tabel 3. 2 Uji Full Collinearity VIF, Adjusted R-Squared dan Q-Squared 

 CR DER ROA SIZE Tobin’s Q 

Full Collin. VIF 1.227 1.178 1.082 1.258 1.265 

Adj. R-squared    0.006 0.298 

Q-squared    0.028 0.322 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 3.2, seluruh nilai Full Collinearity VIF untuk masing-masing variabel konstruk berada 

di bawah angka 3,3. Hal ini mengindikasikan bahwa model tidak mengalami permasalahan kolinearitas, baik 

secara vertikal, lateral, maupun common method bias. Selain itu, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,298 pada 

variabel Tobin's Q menunjukkan bahwa variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh likuiditas (CR), solvabilitas 

(DER), dan Profitabilitas (ROA) sebesar 29,8%. Sementara itu, nilai Adjusted R-squared sebesar 0.006 pada 

variabel ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan bahwa pengaruh likuiditas (CR) terhadap ukuran perusahaan 

adalah sebesar 0,6%. 

 

Nilai Q-squared sebesar 0,322 yang dihasilkan oleh variabel nilai perusahaan (Tobin’s Q) 

mengindikasikan bahwa model memiliki relevansi prediktif . Berdasarkan pedoman Rule of Thumb dalam evaluasi 

model struktural yang tercantum pada Tabel 3.5, nilai Q-squared ≥ 0,35 menunjukkan bahwa model tersebut 

termasuk dalam kategori memiliki daya prediksi yang kuat. Dengan demikian, nilai Q-squared sebesar 0,322 

menandakan bahwa model ini memiliki kemampuan prediktif yang tinggi. 

 

Sementara q-squared predictive relevance yang diperoleh ukuran perusahaan (SIZE) yaitu 0.028 

menunjukkan kategori moderate. Model ini dikategorikan memiliki tingkat relevansi prediktif yang moderat 

berdasarkan pedoman Rule of Thumb dalam evaluasi model struktural. Mengacu pada Tabel 3.5, apabila nilai q-

squared relevansi prediktif ≥ 0,15, maka model tersebut dinilai memiliki kemampuan prediktif yang berada pada 

kategori moderat. 

 

Uji Effect Size dan Uji Variance Inflation Factors (VIF) 

Tabel 3. 3 Uji Effect Size dan VIF 

Sumber: WarpPLS 8.0 (2026) 

Berdasarkan Tabel 3.3, nilai effect size variabel likuiditas (CR) terhadap nilai perusahaan (Tobin's Q) 

sebesar 0,047 (≥ 0,02), yang dikategorikan sebagai pengaruh kecil. Hal ini berarti bahwa pengaruh likuiditas (CR) 

terhadap nilai perusahaan (Tobin's Q) kurang memiliki peran yang penting. Sementara itu, variabel solvabilitas 

(DER) menunjukkan nilai sebesar 0,013 (≤ 0,35), yang termasuk dalam kategori kecil. Dalam hal ini solvabilitas 

(DER) memiliki peran yang sangat kecil dalam mempengaruhi nilai perusahaan (Tobin's Q). 

 

Berdasarkan nilai effect size variable. Variabel pengaruh likuditas (ROA) terhadap nilai perusahaan 

(Tobin's Q) sebesar 0,102 (≥0,02), yang termasuk dalam kategori pengaruh sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

likudiitas (ROA) memiliki peran yang cukup penting dalam mempengaruhi nilai perusahaan. Sementara itu, nilai 

effect size dari variabel likuiditas (CR) terhadap ukuran perusahaan (SIZE) sebesar 0,008 (≤0,35), yang 

mengindikasikan bahwa profitabilitas memiliki kontribusi yang sangat kecil dalam mempengaruhi ukuran 

perusahaan. Selain itu, nilai effect size dari ukuran perusahaan (SIZE) terhadap nilai perusahaan (Tobin's Q) adalah 

sebesar 0,142 (≥0,35), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan juga memberikan pengaruh yang cukup 

penting dalam menentukan nilai perusahaan. 

 

Berdasarkan hasil output Variance Inflation Factor (VIF) untuk seluruh variabel dalam penelitian ini, 

diperoleh nilai yang semuanya berada di bawah 3,3 Temuan ini menunjukkan bahwa setiap variabel telah 

Keterangan Effect Size VIF 

CR→ Tobin’s Q 0.047 1.227 

DER → Tobin’s Q 0.013 1.178 

ROA → Tobin’s Q 0.102 1.082 

CR → SIZE 0.008 1.258 

SIZE → Tobins’Q 0.142 1.265 
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memenuhi syarat dan tidak terdapat masalah kolinearitas vertikal dalam model yang digunakan. 

Uji Signifikansi Pengaruh antar Variabel 

 

Tabel 3. 4 Uji Signifikansi Pengaruh antar Variabel 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

 

Hasil estimasi signifikansi hubungan antar variabel juga dapat dilihat pada Gambar 4.1, yang menyajikan 

model diagram jalur: 

Gambar 3. 1 Estimasi Hubungan antarvariabel dalam Model Empire 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 3.4 dan Gambar 3.1, dapat diketahui bahwa variabel eksogen yang memberikan 

pengaruh terhadap variabel endogen dalam hubungan antarvariabel adalah sebagai berikut:1) pengaruh likuiditas 

(CR) terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q), 2) pengaruh solvabilitas (DER) terhadap nilai perusahaan (Tobin’s 

Q), 3) pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q), 4) pengaruh ukuran perusahaan 

(SIZE)  terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q), 5) pengaruh likuiditas (CR)  terhadap ukuran perusahaan (SIZE). 

Pengujian Mediasi 

Mengacu pada alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu WarpPLS versi 8.0, pengujian 

mediasi dilakukan untuk menguji beberapa hipotesis dengan pendekatan dua tahap. Seperti yang telah dijelaskan 

pada Bab 3, penelitian ini menguji peran ukuran perusahaan (SIZE) sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara likuiditas (CR) dan nilai perusahaan (Tobin's Q).  Pendekatan dua tahap dalam pengujian mediasi ini terdiri 

dari dua fase utama, tergantung pada metode yang digunakan. Pertama, prosedurnya dimulai dengan mengestimasi 

pengaruh langsung dari variabel eksogen (CR) terhadap variabel endogen (Tobin's Q), yang dikenal sebagai jalur 

“c.” Setelah tahap ini dilakukan, hasil estimasi pengaruh langsung dapat diperoleh dan ditampilkan dalam Gambar 

4.2. 

Gambar 3. 2 Pengaruh Langsung dari CR terhadap Tobin’s Q 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Path Deskripsi Koefisien Path P-Value 

CR→ Tobin’s Q 0.194 0.009 

DER → Tobin’s Q 0.107 0.093 

ROA → Tobin’s Q 0.240 0.002 

CR → SIZE 0.375 <0.001 

SIZE → Tobins’Q 0.133 0.050 
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Hasil pengujian komprehensif mengenai pengaruh langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3. 5 Pengaruh Langsung CR terhadap Tobin’s Q 

Description Path Path Coefficient P-Value 

CR → Tobin’s Q 0.250 <0.01 

Sumber: WarpPLS 8.0 (2026) 

 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa estimasi pengaruh langsung likuiditas (CR) terhadap nilai perusahaan 

(Tobin's Q) signifikan pada tingkat signifikansi 0,01 atau 1%. Oleh karena itu, pengujian mediasi dapat dilanjutkan 

ke tahap kedua, yaitu mengestimasi pengaruh tidak langsung secara simultan menggunakan model segitiga dalam 

PLS-SEM, yaitu X → Y (jalur c), X → M (jalur a), dan M → Y (jalur b). Estimasi pengaruh tidak langsung dari 

variabel likuiditas (CR) terhadap nilai perusahaan (Tobin's Q) melalui jalur X → Y (jalur c) ditampilkan dalam 

Tabel 4.4. Sementara itu, hasil estimasi untuk jalur X → M (jalur a), M → Y (jalur a), dan M → Y (jalur b) dari 

variabel CR disajikan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa nilai p untuk hubungan CR → SIZE (jalur a) signifikan pada level 1% 

(p < 0,01). Hal yang sama berlaku untuk hubungan SIZE → Tobin's Q (jalur b), yang signifikan pada level 1% (p 

< 0,01). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa variabel eksogen, yaitu likuiditas (CR), dapat dimediasi 

oleh ukuran perusahaan (SIZE) dalam mempengaruhi nilai perusahaan (Tobin's Q). 

 

Tabel 3. 6 Pengaruh Tidak Langsung dari CR Terhadap Tobin’s Q melalui SIZE 

Sumber: WarpPLS 8.0 (2026) 

 

Berdasarkan output estimasi pada Tabel 3.6, dimana likuiditas (CR) berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Tobin’s Q) melalui ukuran perusahaan (SIZE). Setelah kedua langkah analisis mediasi terpenuhi, 

langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan mengenai jenis mediasi yang terjadi. Kesimpulan mediasi dapat 

ditentukan dengan mempertimbangkan perubahan koefisien jalur “c” pada langkah (2) dibandingkan dengan jalur 

“c” pada langkah (1):   

 

Jika koefisien "c" tetap signifikan dan tidak berubah (c" = c), maka tidak ada efek mediasi dan hipotesis mediasi 

tidak didukung.  

Jika koefisien "c" menurun (c" < c) tetapi tetap signifikan, maka mediasi bersifat parsial.  

Jika koefisien "c" menurun (c" < c) dan menjadi tidak signifikan, mediasi bersifat sempurna. 

Berdasarkan prosedur, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) mampu 

memediasi pengaruh CR terhadap Tobin's Q. Bentuk mediasi yang dihasilkan tergolong mediasi marginal karena 

pengaruh CR terhadap Tobin's Q meningkat setelah dimediasi oleh ukuran perusahaan. 

 

Pembahasan Penelitian  

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa likuiditas memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan, yang diukur 

menggunakan rasio Tobin's Q. Dukungan terhadap hipotesis ini terlihat dari hasil pengujian dalam Tabel 4.4 dan 

Gambar 4.1, yang menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,194 dan signifikan dengan nilai p 

sebesar 0,009. Hasil ini juga sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa informasi keuangan perusahaan 

dapat menjadi sinyal bagi investor dalam menilai prospek perusahaan di masa depan. Tingkat likuiditas yang tinggi 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga meningkatkan 

kepercayaan investor dan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. Temuan ini juga didukung oleh (Rizkia 

& Akhmad, 2023) yang menyimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Ukuran Perusahaan 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh secara positif terhadap ukuran perusahaan. Hal ini 

diperkuat oleh hasil pengujian pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.1, yang menunjukkan koefisien jalur positif sebesar 

0,375 dan signifikan dengan nilai p < 0,001, sehingga mendukung hipotesis tersebut. Temuan ini sejalan dengan 

resource-based theory, yang menyatakan bahwa perusahaan dengan sumber daya keuangan yang memadai akan 

lebih mudah melakukan ekspansi dan pengembangan aset. Tingkat likuiditas yang tinggi memungkinkan 

perusahaan untuk meningkatkan kapasitas operasional dan aset, sehingga memperbesar ukuran perusahaan. Hasil 

Hubungan Variabel Koefisien P-Value Signifikan/tidak Signifikan 

CR → SIZE→Tobin’s Q 0.190 0.052 Signifikan 
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ini juga didukung oleh penelitian (Wicaksana dan Suwarno, 2024) dalam kutipan (Nurlatifah & Tugiantoro, 2025) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan 

berperan penting dalam memperkuat hubungan antara struktur modal serta profitabilitas dengan nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan sebagai Pemediasi antara Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu memediasi likuiditas terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.1 dan 4.2, terlihat bahwa ukuran perusahaan dengan koefisien 

0,190 dan p sebesar 0,052 yang menunjukan signifikan secara marginal. Ukuran perusahaan sering berperan 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara rasio keuangan dan nilai perusahaan. Perusahaan dengan 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang tinggi biasanya akan mengalami pertumbuhan aset yang lebih cepat, 

memperbesar ukuran perusahaan, dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian (Wicaksana dan Suwarno, 2024) dalam kutipan (Nurlatifah & Tugiantoro, 2025) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan 

berperan penting dalam memperkuat hubungan antara struktur modal serta profitabilitas dengan nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan  

Hipotesis 4 menyatakan bahwa ukuran perusahaan brepengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

Hal ini terbukti dari Tabel 4.4 dan Gambar 4.1 yang menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,133 dengan tingkat 

signifikansi p < 0,050 berada pada batas sognifikansi, hal ini menunjukkn bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikansi secara marginal terhadap nilai perusahaan sehingga mendukung hipotesis tersebut. Kondisi tersebut 

meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rivandi & Efendi, 2024) yang menyatakan bahwa likuiditas memiliki 

pengaruh positif terhadap ukuran perusahaan pada sektor transportasi dan logistik di Indonesia, karena likuiditas 

yang tinggi memudahkan perusahaan memperluas kegiatan operasional dan meningkatkan efisiensi modal kerja. 

 

Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis 5 menyatakan bahwa solvabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Namun hipotesis ini tidak didukung oleh hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.1. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pengaruh solvabilitas terhadap nilai perusahaan tidak berpengaruh secara statistik, 

dengan nilai koefisien path 0,107 dan p-value sebesar 0,093. Temuan ini dapat dijelaskan melalui trade-off theory, 

yang menyatakan bahwa penggunaan utang memiliki manfaat berupa penghematan pajak, namun juga 

menimbulkan risiko kebangkrutan. Dalam konteks penelitian ini, tingkat utang perusahaan belum berada pada 

level yang mampu memberikan sinyal positif bagi investor, sehingga tidak memengaruhi nilai perusahaan secara 

signifikan. Investor cenderung lebih memperhatikan faktor lain seperti kemampuan menghasilkan laba 

dibandingkan struktur pendanaan perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis 6 menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dibuktikan melalui koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,240 dan signifikan dengan nilai p < 0,002, 

sehingga hipotesis ini dapat diterima. Hasil ini konsisten dengan teori sinyal, di mana tingkat profitabilitas yang 

tinggi memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kinerja dan prospek perusahaan. Perusahaan yang 

mampu menghasilkan laba secara optimal dipersepsikan memiliki prospek pertumbuhan yang baik, sehingga 

meningkatkan minat investor dan mendorong kenaikan nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Winarti dan Handayani, 2024) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan karena semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula kepercayaan 

investor terhadap kemampuan perusahaan dalam menjaga keberlanjutan usaha. 

4.  Kesimpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, serta ukuran perusahaan mampu memediasi pengaruh likuiditas terhadap 

nilai perusahaan. Sementara itu, solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini 

menegaskan bahwa kinerja keuangan dan skala perusahaan menjadi faktor utama dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain serta memperluas sampel dan periode 

penelitian agar hasil lebih komprehensif. Perusahaan juga perlu mengelola keuangan secara optimal untuk 

meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan. 
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